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Abstract:

The aim of this research is to analyze, (a) mathematical achievement capability
of student after learning by Generative model, (b) mastery learning of student
after learning by Generative model, and (c) student activities while learning
Generative models. This research is directed to class action research in one of
public high school in Garut as population subject are all eleventh grade student
by taking one class of 41 sttudents as a sample. The result of research shows, (a)
mathematical achievement capability of student after learning by Generative
model have been changed (increased) in score that received by student, of cycle |
to cycle Il, of cycle 1l to cycle Ill, and of cycle Ill to cycle IV, (b) mastery
learning of student after learning by Generative models not reached yet on cycle
I, but reached on cycle II, cycle Ill, and cycle 1V, (c) Learning Condition of
implementation of Generative Model have been increased to be better and
student learning activity have been increased to be better too.

Pendahuluan

Dalam kehidupan kita seringkali
dihadapkan dengan berbagai masalah yang
harus dicarikan pemecahannya. Untuk dapat
memecahkan masalah tersebut diperlukan
kualitas sumber daya manusia yang baik.
Dalam hal ini Sukasno (2002) mengemukakan
pendidikan matematika mempunyai potensi
besar untuk memainkan peran strategis dalam
menyiapkan sumber daya manusia untuk
menghadapi era  industrialisasi dan
globalisasi. Potensi ini dapat terwujud jika
pendidikan matematika mampu melahirkan
peserta didik yang cakap dalam matematika
dan Dberhasil menumbuhkan kemampuan
berpikir logis, bersifat kritis, kreatif, inisiatif,
dan adaptif terhadap perubahan dan
perkembangan . Kualitas sumber daya
manusia seperti ini menjamin keberhasilan
upaya penguasaan teknologi untuk
pembangunan di Indonesia.

Matematika merupakan salah satu
disiplin ilmu yang memiliki peranan penting
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sehingga matematika  perlu
dipahami dengan baik oleh seluruh lapisan
masyarakat, terutama oleh siswa, mahasiswa
dan ilmuwan lainnya. Dalam hal ini
Ruseffendi (1991:94) menyatakan bahwa

”matematika dapat menjadi pembimbing
pola pikir maupun sebagai pembentuk
sikap”.

Pusat  kurikulum,  Balitbang
Depdiknas (Depdiknas, 2003:3)
menyatakan bahwa mata pelajaran
matematika menumbuhkembangkan
kemampuan menalar, vyaitu berpikir
sistematis, logis, dan kritis, dalam
mengkomunikasikan gagasan atau dalam
pemecahan masalah. Oleh karena itu
berdasarkan Pugalee (2001), siswa perlu
dibiasakan dalam pembelajaran untuk
memberikan argumen setiap jawabannya
serta memberikan  tanggapan  atas
jawaban yang diberikan oleh orang lain,
sehingga apa yang sedang dipelajari
menjadi bermakna baginya.

Sudah menjadi gejala umum
bahwa mata pelajaran matematika kurang
disukai oleh kebayakan siswa. Menurut
Wahyudin ~ (1999:253),  matematika
merupakan mata pelajaran yang sukar
dipahami, sehingga kurang diminati oleh
sebagian siswa. Ketidaksenangan
terhadap mata pelajaran matematika ini
dapat berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar matematika siswa. Dengan
demikian perbaikan penyelenggaraan
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proses pembelajaran matematika menjadi hal
yang menarik untuk disiasati. Sumarmo
(2000:1) mengemukakan bahwa proses
pembelajaran matematika sebaiknya
memenuhi keempat pilar pendidikan masa
datang dari UNESCO.

Mengacu pada kemampuan siswa
yang diharapkan pada keempat pilar
UNESCO dan salah satu tujuan umum
pembelajaran matematika, mengembangkan
daya matematik (mathematical power) siswa,
model pembelajaran Generatif adalah salah
satu pendekatan pembelajaran yang memberi
peluang  untuk  berkembangnya daya
matematik melalui keleluasaaan berfikir siswa
secara aktif dan kreatif dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Hal ini dimungkinkan
karena model pembelajaran  Generatif
disajikan dengan langkah-langkah yang
sitematis. Langkah-langkah model
pembelajaran generatif yang diusulkan oleh
Osborne dan Wittrock (1985) terdiri dari lima
tahapan vyaitu tahap orientasi, tahap
pengungkapan ide, tahap tantangan dan
restrukturisasi, tahap penerapan, dan tahap
melihat kembali pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Tahap pertama adalah tahap orientasi,
yaitu untuk memotivasi siswa untuk
mempelajari materi yang diberikan. Pada
tahap ini siswa diberi kesempatan untuk
membangun kesan mengenai topik yang akan
dibahas dengan mengaitkan materi dengan
pengalaman mereka sehari-hari. Tujuannya
agar siswa termotivasi mempelajari pokok
bahasan tersebut. Tahap kedua adalah tahap
pengungkapan ide, yaitu untuk mengungkap
konsepsi awal siswa yang beragam tentang
topik yang akan dibahas. Pada tahap ini siswa
diberi kesempatan untuk mengemukakan ide
mereka dengan berdiskusi dan mengerjakan
LKS, sedangkan guru menampung pendapat
siswa dengan menyalahkan atau
membenarkan, hanya berusaha menciptakan
suasana untuk menyadarkan siswa bahwa
terdapat pendapat yang berbeda dengan
teman-temannya. Tahap ketiga adalah tahap
tantangan dan restrukturisasi, Yyaitu untuk
menciptakan terjadinya konflik pada siswa.
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pada tahap ini siswa diharapkan tampil
didepan kelas untuk mempresentasikan
jawaban LKS dan guru menyiapkan
suasana  dimana  siswa  diminta
membandingkan pendapatnya dengan
pendapat siswa lain dan mengemukakan
keunggulan dari pendapat mereka. Tahap
keempat adalah tahap penerapan, yaitu
untuk memberikan kesempatan kepada
siswa menerapkan konsepsinya dalam
menyelesaikan persoalan yang bervariasi.
Tahap kelima adalah tahap melihat
kembali apa saja yang mereka pelajari
selama pembelajaran.

Temuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menelaah
mengenai: (a) peningkatan kemampuan
matematika siswa yang belajar dengan
model pembelajaran Generatif ~ dari
setiap siklusnya; (b) ketuntasan belajar
matematika dari setiap siklusnya; dan (c)
suasana dan aktivitas belajar siswa
selama pembelajaran Generatif.

Metodologi

Dalam penelitian ini penulis
memilih metode penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilaksanakan  secara
kolaboratif dengan guru yang kelasnya
dijadikan tempat penelitian. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan dalam 4 (empat)
siklus, hal ini dilakukan karena dengan
4(empat) siklus sudah dicapai ketuntasan
hasil  belajar dan  kecenderungan
peningkatan kemampuan matematika,
ketuntasan , dan ativitas siswa.

Langkah kerja penelitian
ditempuh mencakup: (1) menyiapkan
rancangan pembelajaran dan instrumen
penelitian; (2) menganalisis hasil uji coba
instrumen penelitian; (3) melaksanakan
pembelajaran dengan model
pembelajaran Generatif, dalam upaya
mengkatkan kemampuan matematika
siswa. Materi yang dipilih pada penelitian
ini adalah turunan fungsi aljabar.
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan
oleh guru mata pelajaran di kelas yang
digunakan untuk melaksanakan

ISSN 2086-4280

30



Mosharafa

penelitian; (4) melakukan observasi mengenai
suasana pembelajaran , aktivitas guru dan
aktivitas siswa selama pembelajaran dengan
model pembelajaran generatif berlangsung.
Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai
observer; (5) melaksanakan tes akhir pada
setiap siklus untuk mengetahui peningkatan
kemampuan matematika siswa dan ketuntasan
belajarnya; (6) membandingkan kemampuan
matematika setiap siklusnya, begitu pula
ketuntasan belajar dan aktivitas siswa selama
pembelajaran; dan (7) menganalisis hasil
observasi pada setiap siklus.

Penelitian dilaksanakan di salah satu
SMA Negeri di Kabupaten Garut. Subjek
populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI IPA sekolah tersebut. Dipilihnya
kelas X1 SMU tersebut antara lain dengan
pertimbangan, siswa kelas XI telah menerima
cukup banyak materi prasyarat untuk materi
yang menjadi objek penelitian ini, sehingga
memudahkan untuk penguasaan materi yang
diberikan.

Data pada penelitian ini adalah data
hasil tes kemampuan matematika siswa pada
setiap siklunya dan data hasil observasi
terhadap aktivitas siswa. Analisis data
tersebut dilakukan seperti berikut: (a) analisis
data hasil tes dilakukan dengan menentukan
rata-rata dan standar deviasi untuk setiap
siklusnya dan dilihat  peningkatannya
menggunakan gain  ternormalisasi  dari
Meltzer (2000), penskoran dinyatakan dalan
skala 11. Ketuntasan belajar siswa dianalisis
berdasarkan daya serap individu dan daya
serap kelas. Daya serap individu dinyatakan
tuntas apabila telah mencapai >65% dan
daya serap kelas dinyatakan tuntas apabila
perbandingan jumlah siswa yang telah tuntas
secara indivudu dibandingkan dengan jumlah
semua siswa telah mencapai >85%; (b)
analisis hasil observasi digunakan skala
Guttman dan dinyatakan dalam prosentase
kecenderungan keaktivan siswa dalam belajar.

Hasil Penelitian

Kemampuan Matematika Siswa dan
Ketuntasan Belajar
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Secara umum terjadi peningkatan
hasil tes kemampuan matematika dan
ketuntasan belajar setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan model
pembelajaran  Generatif.  Peningkatan
kemampuan matematika dan ketuntasan
belajar siswa terlihat dari perubahan skor
rata-rata dan pada tes setiap siklusnya.
Adapun skor rata-rata setiap siklusnya
terlihat dapat tabel berikut ini.

Tabel 1. RekapitulasiHasil Tes Hasil Belajar

Jumlah  Nilai Fata- | Standar Ketuntasn
Siswa  rataKelas | Dedasi  Belajar keas (%)
1 1 41 6,185 1,35 446
1 il 41 77 14008 5293
] 1 41 5,088 LA 90,24
q v 41 8,350 1477 90,24

No Siklus

Dari 41 orang siswa yang
mengikuti tes hasil belajar pada setiap
siklusnya dapat dilihat bahwa terdapat
peningkatan dilihat dari rata-rata nilai tes
hasil belajar setiap siklusnya, siklus | =
6,195; siklus 11 = 7,707 siklus 111 = 8,098;
dan siklus 1V = 8,350. Demikian pula
sebaran nilai tes hasil belajar semakin
menyebar, ini terlihat dari standar deviasi
siklus 1 = 1,3824; siklus Il = 1,4008;
siklus 11=1,4177; dam siklus V=
1,4772.

Tabel 2. Rerata Gain Ternormalisasi

Mo Tingkatan Grain
1 Siklus ke sildus 11 0,260
2 aiklus II ke siklus III -0,044
3 Silkclue 111 ke siklus IV -0,120

Berdasarkan perhitungan gain
ternormalisasi terjadi peningkatan
kemampuan matematika dengan kategori
rendah dari siklus | ke siklus Il (gain
0,269) sedangkan sikulus berikutnya
terjadi penurunan (gain siklus 11 ke siklus
111 = -0,044, gain siklus 11 ke siklus IV=-
0,120.

Demikian pula dengan
ketuntasan  belajar  kelas terjadi
peningkatan ketuntasan hasil belajar
siswa. Pada siklus | hanya 17 siswa dari
41 siswa yang mencapai nilai
> 6,5(65%) atau sebesar 41,46 % , pada

siklus Il terdapat 34 siswa dari 41 siswa
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yang mencapai nilai >6,5(65%) atau
sebesar 82,93 %, pada siklus Il terdapat 37
siswa dari 41 siswa yang mencapai nhilai
>6,5(65%) atau sebesar 90,24 %,

sedangkan pada siklus IV terdapat 37 siswa
dari 41 siswa yang mencapai nilai
>6,5(65%) atau sebesar 90,24 %.

Begitu pula ketuntasan belajar siswa
pun meningkat. Pada siklus | hasil belajar
siswa belum mencapai ketuntasan, tetapi pada
siklus 11, siklus 11l dan siklus 1V hasil belajar
siswa tuntas. Hal ini dimungkinkan karena
pada siklus | siswa masih beradaptasi dengan
model pembelajaran yang baru.

Rata-rata tes hasil belajar siswa
meningkat dari siklus | ke siklus II, siklus Il
ke siklus 11, dan dari siklus Il ke siklus IV.
Tetapi peningkatan hasil belajar hanya
meningkat dari siklus | ke siklus Il saja.
Penurunan  kemampuan  pada  siklus
selanjutnya tidak terlalu signifikan karena
rerata nilainya meningkat. Hal ini dapat
dijelaskan sebagai berikut: (a) siklus-siklus II,
I, dan IV soal-soal tes semakin kompleks ;
(b) dilihat dari standar deviasinya bahwa
kemampuan siswa semakin menyebar ; (c)
dilihat dari reratanya yang meningkat artinya
kemampuannya semakin tinggi; dan (d)
semakin banyak siswa yang tuntas belajarnya.

Suasana Pembelajaran Model
Pembelajaran Generatif

Suasana pembelajaran dengan model
pembelajaran Generatif, dengan
menggunakan skala Guttman gambarannya
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Suasana Pernbelajaran Selama Model Perrbelajaran Generatif

No Lraian P

B N PR R P

Situaz keelas mendukung untuk dilakulean PR A
Siswa et f meng emukakan pendapat

Siswa et f mengkomun kaskan pendapat
Adanya tanyajawab antara siswa dengan guru
Adanya tanyajawal antera sigwa dengan sigwe
Tenadi kegaduhan dikelas
Peenbicaraen harea Sidominas gurn
Prrnzh terjadt ketegan gan antara gum dengan 2 swa
Selama PEM ada sirwa yang minta jin keluar - - - A
Tampak suasana kelas menjadiken siswa enggen
Dertanya

B e
o |

B EE = ) IF PR N

10

Berdasarkan hasil observasi terhadap
suasana pembelajaran menunjukkan bahwa
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pada siklus tindakan pembelajaran |
motivasi siswa rendah, aktivitas siswa
tidak begitu antusias dan bahkan pernah
tejadi kegaduhan didalam kelas yang
tidak relevan dengan KBM. Namun pada
siklus tindakan I1I-IV keadaan tersebut
mulai berkurang dan akhirnya terciptalah
suasana pembelajaran yang kondusif.
Siswa aktif mengemukakan pendapatnya,
motivasi siswa untuk belajar matematika
tinggi, suasana kelas menyenangkan,
terjadinya diskusi antar siswa.

Aktivitas Belajar Siswa selama
Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi aktivitas
belajar siswa tergambar pada tabel 4
berikut ini.

Tahel 4, Persentase Aktifitas Belajar Siswa

Pevsmtase iap perbemoan (%)

No Kegiatan Yang Diamati I ] I ™
1 | Mendengzrkan imempechatikan penjel =554 | 7 | &0 @Al
|| muniteman

1 | Mengerjakan LKS TEOE | OMWO03 | L6 024
1 | Berdidasi'bertanya antara siswa den gura 1,57 9,74 33z 1R
4 | Berdhdvsvbettanya s sswadan aswa | 2439 [ 4390 | 4146 4634
5| Tampil didepan kelas 287 | 97 | 107 1443
| Mengeruiedkan dependapat ¢ | 11 | 1w
T | Prolaky yang fidak cdlevan demgan KEM 345 | T30 14,36 1439

Secara umum aktivitas belajar
siswa cukup baik. Sebagian besar siswa
aktif memperhatikan penjelasan dari guru
atau pendapat temannya, begitu pula
dalam hal mengerjakan LKS. Dari siklus
| sampai dengan siklus IV cenderung
terjadi peningkatan. Dalam hal siswa
bertanya pada guru frekuensinya kecil
dan cenderung menurun, sedangkan
diskusi atau tanya jawab antara siswa-
dengan siswa frekuensinya semakin
meningkat. Begitu pula siswa yang
tampil di depan kelas dan yang
mengemukakan ide atau pendapat
semakin meningkat. Sedangkan perilaku
siswa yang tidak relevan dengan KBM
semakin menurun.

Kesimpulan

1. Kemampuan Matematika  siswa
setelah penbelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
Generatif mengalami peningkatan.
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2. Secara umum suasana pembelajaran Ketua Lembaga Pengendalian Mutu
dengan model pembelajaran Generatif Pendidikan dan Kerjasama STKIP Garut.
sangat kondusif, dan cenderung semakin
membaik.

3. Aktivitas siswa setelah pembelajaran
dengan model pembelajaran Generatif
semakin meningkat sedangkan peranan
guru semakin berkuran. Senagian besar
siswa antusias dalam proses
pembelajaran.
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